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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa kelas XI SMAN 7 Tambun Selatan 

terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam mata pelajaran Biologi, 

khususnya pada materi sistem ekskresi pada manusia. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa angket (kuisioner) yang diberikan kepada 32 siswa 

setelah proses pembelajaran berlangsung. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa rata-rata skor 

respon siswa pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor berada pada kategori baik hingga sangat 

baik. Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu 

meningkatkan pemahaman, ketertarikan, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa 

secara langsung dalam membangun pengetahuan. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri 

terbimbing direkomendasikan sebagai alternatif pendekatan yang efektif dalam pembelajaran 

Biologi di jenjang SMA. 

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Respon Siswa, Biologi, Sistem Ekskresi, Pembelajaran Aktif. 

 

PENDAHULUAN 
Belajar diartikan sebagai suatu usaha sadar dan terencana yang diusahakan secara 

sistematis untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan guna meningkatkan potensi 

dirinya sehingga memiliki kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan transendental yang 

berguna bagi orang di sekitarnya.  Salah satu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMA 

adalah biologi. Mata pelajaran biologi memiliki konsep-konsep yang berkaitan dengan pemahaman 

konsep-konsep lainnya, yang dapat menghubungkan beberapa ilmu pengetahuan, misalnya fisika, 

biologi, bahkan geologi, dan astronomi. konsep-konsep tersebut harus dipahami secara luas dan 

mendalam. Pendidikan di Indonesia mengikuti kaidah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan merupakan suatu rencana 

untuk mengembangkan potensi dan keterampilan peserta didik berupa sikap spiritual, sosial, dan 

kecerdasan yang diperlukan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara(Hakim, 2016). 

Penyelenggaraan pendidikan ditujukan untuk menyiapkan generasi penerus bangsa agar dapat 

berperan dalam pembangunan bangsa dan negara Indonesia di masa mendatang. Namun, menurut 

survei Political and Economic Risk Consultant (PERC), mutu pendidikan di Indonesia berada pada 

urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. Posisi tersebut berada di bawah Vietnam. Hal ini menunjukkan 

bahwa mutu pendidikan di Indonesia sangat memprihatinkan. Penyebab rendahnya mutu 

pendidikan di Indonesia antara lain adalah masalah efektivitas, efisiensi, dan standarisasi 

pengajaran, sehingga potensi peserta didik belum berkembang secara maksimal (Diyenti & 

Suryana, 2017). 

Biologi sebagai salah satu mata pelajaran IPA yang dapat dijadikan media yang baik untuk 

melatih berbagai keterampilan siswa. Melalui fenomena ilmiah, siswa dapat melatih keterampilan 
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dan melibatkan siswa dalam melakukan penyelidikan seperti mengidentifikasi masalah, 

merumuskan pertanyaan dan hipotesis, merencanakan dan melakukan percobaan, mengumpulkan 

data, menyajikan hasil, dan menarik kesimpulan tentang fenomena ilmiah. Keterampilan tersebut 

memberikan dampak positif bagi siswa terhadap proses ilmiah, sikap ilmiah dalam menghasilkan 

rekonstruksi makna, produk ilmiah penting dalam kompetensi siswa sehingga pengembangan 

potensi siswa dapat tergali, tumbuh dan terbentuk dengan baik. Salah satu upaya dalam menyajikan 

Biologi sebagai suatu produk dan proses penemuan atau investigasi adalah dengan model 

pembelajaran berbasis inkuiri(Chen et al., 2018). Hal ini sejalan dengan pernyataan yang 

menyatakan bahwa inkuiri merupakan suatu kegiatan yang melibatkan pengamatan dan pertanyaan, 

pemeriksaan sumber informasi, pencarian dan penyelidikan untuk mengetahui apa yang dilihat dan 

yang dibutuhkan, identifikasi dan menggunakan pemikiran kritis, analitis serta logis dan 

mempertimbangkan penjelasan alternatif. Strategi inkuiri menggabungkan pertanyaan dan 

keterlibatan aktif untuk belajar siswa menggunakan keterampilan aktif, berkelanjutan, dan 

berdasarkan pengetahuan sendiri yang melibatkan eksplorasi, mempertanyakan, membuat 

penemuan dan pengujian penemuan untuk menemukan pemahaman baru(Suardana et al., 2018). 

Agar peserta didik dapat dipahami dengan baik, maka diperlukan keterampilan berpikir 

untuk memperlancar penyampaian dan penerimaan materi pembelajaran dalam pemberian materi. 

Saat ini pembelajaran dilaksanakan dengan sistem daring (online). Guru harus menciptakan suasana 

pembelajaran yang inovatif dan menarik sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring 

(online). Sehingga peserta didik tetap dapat memperoleh pemahaman materi dengan baik dan dapat 

mengkorelasikan teori dengan implementasi dalam berbagai aktivitas dalam kehidupannya. 

Peraturan Nomor 69 menjelaskan bahwa implementasi kurikulum 2013 mempunyai tujuan untuk 

mengubah pola pembelajaran dari guru sebagai pusat belajar mengajar menjadi berpusat pada 

peserta didik, pola pembelajaran dari pasif menjadi aktif, pola pembelajaran dari individualistis 

menjadi berkelompok(Bakar et al., 2021). 

Keterampilan berpikir kritis akan menciptakan seseorang yang dapat memecahkan masalah 

dan mengambil keputusan melalui kognisi. Keterampilan yang terlibat adalah interpretasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. Penelitian ini menggunakan lima dari enam 

indikator menurut Facione yaitu Interpretation, Inference, Explanation, Analysis, dan Evaluation. 

Hal ini dikarenakan adanya penyesuaian sintaksis model yang digunakan. Model pembelajaran 

yang kurang melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar(Rahmi et al., 2021). Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing melibatkan 

siswa mencari informasi dan membuat penjelasan dari pengalaman langsung dengan bimbingan 

guru. Tahapan pembelajaran model inkuiri yaitu menemukan masalah, merumuskan ide, 

merancang percobaan, melakukan percobaan, menganalisis data dan membuat kesimpulan. 

Pembelajaran inkuiri dinilai lebih bermakna karena inkuiri memberikan tekanan pada 

perkembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang. Beberapa penelitian telah 

menunjukkan bahwa metodenya efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

Menurut Dalimunthe (2021), Faktor lain yang diduga menjadi penyebab rendahnya hasil 

belajar adalah faktor pembelajaran yang tidak memperhatikan gaya belajar siswa. Gaya belajar 

merupakan cara yang kita sukai untuk berpikir, mengolah, dan memahami informasi. Gaya belajar 

merupakan gabungan dari menyerap, mengorganisasikan, dan mengolah informasi. Gaya belajar 

juga mempengaruhi hasil belajar. Terdapat tiga jenis gaya belajar yaitu: visual, auditori, dan 

kinestetik. Pengelompokan ini bukan berarti setiap individu hanya memiliki satu gaya belajar saja, 

melainkan menunjukkan gaya belajar dominan yang dimiliki oleh setiap siswa. Perlu disadari 

bahwa tidak semua orang memiliki gaya belajar yang sama. Untuk itu guru perlu mengetahui gaya 

belajar siswa.  Model pembelajaran dimensi aktif-reflektif berpengaruh terhadap hasil belajar 

biologi siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini maka model pembelajaran dimensi aktif diterapkan 

pada pembelajaran biologi di sekolah untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.  

Adanya latar belakang tersebut menjadikan penulis, memutuskan untuk melakukan 

penelitian dengan judul Respon Siswa Kelas XI MIPA SMAN 7 Tambun Selatan terhadap Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam Pembelajaran Biologi Materi Sistem Ekskresi pada 

Manusia.Tujuan adanya penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis model pembelajaran 
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inkuiri terbimbing khususnya pada pembelajaran Biologi Materi Sistem Ekskresi pada Manusia 

dengan subjek pada kelas XI MIPA SMAN 7 Tambun Selatan. Selain itu tujuan penelitian untuk 

mengidentifikasi respon siswa kelas XI dengan penerapan model pembelajaran yang ditujukan 

khusus pada pembelajaran biologi, dan materi Sistem Ekskresi pada Manusia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilalui oleh peserta didik untuk memperoleh 

hasil dari tujuan pembelajaran itu sendiri merupakan suatu bentuk kompetensi yang harus dimiliki 

oleh peserta didik melalui kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penerapan Kurikulum 

2013 di Indonesia, yang dilakukan dengan melatihkan keterampilan pada peserta didik yang 

tercermin dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar(Dalimunthe, 2021). 

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis inkuiri. Inkuiri terbimbing merupakan salah satu model yang dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Inkuiri terbimbing memiliki sintaks 

pembelajaran: observasi, merumuskan masalah, merancang percobaan, melakukan percobaan, 

mengumpulkan data percobaan, menganalisis data percobaan, menarik kesimpulan, dan membuat 

simpulan. Hasil belajar kognitif merupakan tingkat pencapaian penguasaan materi yang harus 

dicapai peserta didik. Lebih lanjut Bloom menjelaskan bahwa “Ranah kognitif terdiri dari enam 

kategori” yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilalui oleh peserta didik untuk memperoleh 

hasil dari tujuan pembelajaran itu sendiri merupakan suatu bentuk kompetensi yang harus dimiliki 

oleh peserta didik melalui kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penerapan Kurikulum 

2013 di Indonesia, yang dilakukan dengan melatihkan keterampilan pada peserta didik yang 

tercermin dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar(Wati, 2021). Salah satu 

cara untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis inkuiri. Inkuiri terbimbing merupakan salah satu model yang dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Inkuiri terbimbing memiliki sintaks 

pembelajaran: observasi, merumuskan masalah, merancang percobaan, melakukan percobaan, 

mengumpulkan data percobaan, menganalisis data percobaan, menarik kesimpulan, dan membuat 

simpulan(Purba, 2024). Hasil belajar kognitif merupakan tingkat pencapaian penguasaan materi 

yang harus dicapai peserta didik. Lebih lanjut Bloom menjelaskan bahwa “Ranah kognitif terdiri 

dari enam kategori” yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilalui oleh peserta didik untuk memperoleh hasil dari 

tujuan pembelajaran itu sendiri merupakan suatu bentuk kompetensi yang harus dimiliki oleh 

peserta didik melalui kegiatan pembelajaran.  

Hal ini sejalan dengan penerapan Kurikulum 2013 di Indonesia, yang dilakukan dengan 

melatihkan keterampilan pada peserta didik yang tercermin dalam kegiatan pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar(Dalimunthe, 2021). Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik adalah dengan menggunakan model pembelajaran berbasis inkuiri. Inkuiri terbimbing 

merupakan salah satu model yang dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Inkuiri 

terbimbing memiliki sintaks pembelajaran: observasi, merumuskan masalah, merancang 

percobaan, melakukan percobaan, mengumpulkan data percobaan, menganalisis data percobaan, 

menarik kesimpulan, dan membuat simpulan. Hasil belajar kognitif merupakan tingkat pencapaian 

penguasaan materi yang harus dicapai peserta didik. Lebih lanjut Bloom menjelaskan bahwa 

“Ranah kognitif terdiri dari enam kategori” yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

Menurut Solihin et al., (2022) Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilalui oleh 

peserta didik untuk memperoleh hasil dari tujuan pembelajaran itu sendiri merupakan suatu bentuk 

kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik melalui kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan penerapan Kurikulum seperti kurikulum 2013 dan kurikulum Merdeka di Indonesia, yang 

dilakukan dengan melatihkan keterampilan pada peserta didik yang tercermin dalam kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar(Pramesti et al., 2020). Salah satu cara untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
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berbasis inkuiri. Inkuiri terbimbing merupakan salah satu model yang dapat meningkatkan hasil 

belajar kognitif peserta didik. Inkuiri terbimbing memiliki sintaks pembelajaran: observasi, 

merumuskan masalah, merancang percobaan, melakukan percobaan, mengumpulkan data 

percobaan, menganalisis data percobaan, menarik kesimpulan, dan membuat simpulan. Hasil 

belajar kognitif merupakan tingkat pencapaian penguasaan materi yang harus dicapai peserta didik. 

Lebih lanjut Bloom menjelaskan bahwa “Ranah kognitif terdiri dari enam kategori” yaitu: 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi(Asni et al., 2020). 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif untuk proses 

metode survei. Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan kuisioner 

ataupun angket dengan skala likert untuk mengetahui respon yang dilakukan siswa terkait 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Adapun populasi penelitian yang digunakan 

adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMAN 7 Tambun Selatan di tahun ajaran 2024/2025. Sample 

diambil menggunakan teknik purposive sampling khususnya XI MIPA 1 dengan jumlah siswa 32 

siswa. Kelas akan menerapkan model inkuiri terbimbing pada materi pembelajaran biologi 

khusus  “Materi Sistem Ekskresi pada Manusia” 

Selain itu, adanya instrumen penelitian terkait dengan kuisioner 15 pernyataan tertutup yang 

mencakup 3 aspek utama, diantaranya yaitu: 

1. Aspek Kognitif (pemahaman dan penguasaan materi) 

2. Aspek Afektif (ketertarikan dan sikap terhadap pembelajaran) 

3. Aspek Psikomotor (partisipasi aktif selama pembelajaran) 

 

Setiap pernyataan dinilai dengan skala Likert 4 poin: 

1. Sangat Setuju (4) 

2. Setuju (3) 

3. Tidak Setuju (2) 

4. Sangat Tidak Setuju (1) 

Adapun, data akan dianalisis menggunakan sistem deksriptif kuantitatif yang masuk kedalam 

menghitung nilai rata-rata setiap aspeknya. Interpretasi respon yang telah dikategorikan sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Nilai rata-rata  

 

Skor Rata-rata Kategori 

3.25 – 4.00 Sangat Baik 

2.50 – 3.24 Baik 

1.75 – 2.49 Cukup 

1.00 – 1.74 Kurang 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengolahan Data 

Kami memberikan survei kepada 32 siswa di kelas XI MIPA SMAN 7 Tambun Selatan 

setelah mereka mempelajari Materi Sistem Ekskresi pada Manusia menggunakan paradigma 

Guided Inquiry dalam biologi. Ada 15 pertanyaan dalam kuesioner, dan 5 di antaranya tentang 

masing-masing dari tiga area utama: kognitif, emosional, dan psikomotorik.  

Nilai rata-rata berikut ditemukan setelah memproses data: 

 

 

https://doi.org/10.59696/judika.v3i2.122


 

JUDIKA : Jurnal Pendidikan & Bahasa 

Volume 3, Nomor 2, 2025  Hal. 77-83 

DOI : https://doi.org/10.59696/judika.v3i2.122  

e-ISSN : 2987-4815 

p-ISSN : 2987-4823 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 81 

 

Tabel 2 Nilai Skor Rata-rata 

 

Aspek Skor Rata-rata Kategori 

Kognitif 3,38 Sangat Baik 

Afektif 3,20 Baik 

Psikomotor 3,45 Sangat Baik 

Total Rata-rata 3,34 Sangat Baik 

 

B. Pembahasan 

1. Aspek Kognitif 

Nilai rata-rata pada bagian kognitif menunjukkan bahwa setelah menggunakan teknik 

pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa lebih memahami konten. Teori konstruktivisme Jean Piaget 

menyatakan bahwa siswa belajar dengan berinteraksi secara aktif dengan lingkungan sekitar dan 

memiliki pengalaman belajar langsung (Santrock, 2011).   

Teknik inkuiri terbimbing memungkinkan para profesor memberikan pertanyaan dan 

tindakan panduan kepada siswa untuk diikuti sehingga mereka tetap terlibat sambil tetap 

mempelajari ide-ide ilmiah sendiri. Hal ini mendukung apa yang ditemukan Sanjaya (2016) dalam 

penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwa inkuiri terbimbing dapat membantu anak-anak 

belajar lebih baik karena menggabungkan tugas-tugas yang membuat mereka berpikir, mengamati, 

dan mengambil kesimpulan. 

 

2. Aspek Afektif 

Aspek emotif dari 3,20 berada dalam kategori positif, yang berarti bahwa sebagian besar 

siswa menyukai pengalaman belajar dan lebih terlibat dalam topik tersebut. Menurut Krathwohl 

dkk. (1964), bagian afektif mencakup bagaimana perasaan siswa tentang suatu subjek, apa yang 

mereka minati, dan apa yang memotivasi mereka untuk mempelajarinya. 

Siswa yang tidak terbiasa belajar secara aktif mungkin merasa tertantang atau bahkan 

cemas ketika model pembelajaran inkuiri pertama kali diperkenalkan (Joyce, Weil, & Calhoun, 

2009). Jadi, guru perlu mengubah seberapa banyak bantuan yang mereka berikan kepada siswa agar 

mereka tetap percaya diri dan termotivasi. Hasil ini konsisten dengan penelitian Hamalik (2009), 

yang mengatakan bahwa siswa lebih terlibat secara emosional ketika mereka dapat 

mengekspresikan diri dan mengeksplorasi diri saat belajar. 

 

3. Aspek Psikomotor 

Bagian ini mendapat skor tertinggi (3,45), yang menunjukkan bahwa siswa merasa seperti 

mereka sedang belajar secara aktif dan tertarik pada pembelajaran. Simpson (1972) mengatakan 

bahwa ranah psikomotorik mencakup kemampuan siswa untuk bereaksi terhadap masukan fisik 

dan mental saat mereka belajar. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa melakukan lebih 

dari sekadar mendengarkan guru. Mereka juga menonton, melakukan eksperimen sederhana, dan 

bekerja sama untuk memecahkan masalah. Model ini membantu keterampilan proses sains 

termasuk mengklasifikasikan, mengevaluasi data, dan menguji hipotesis, yang semuanya 

merupakan bagian penting dari ranah psikomotorik (Sudjana, 2011). Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Sapriya (2017), yang menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing dapat membantu siswa 

belajar cara melakukan sesuatu dengan lebih baik di kelas sains. 

Nilai rata-rata 3,34 sangat baik, yang berarti siswa senang menggunakan teknik 

pembelajaran inkuiri terbimbing untuk mempelajari materi Sistem Ekskresi pada Manusia. Mereka 

lebih tertarik, lebih aktif, dan lebih memahami saat belajar. Secara teori, hal ini memperkuat 

argumen bahwa inkuiri terbimbing adalah cara belajar yang dapat menyeimbangkan tiga area 

pembelajaran kognitif, afektif, dan psikomotorik (Arends, 2012). Keberhasilan ini juga terkait 

dengan fungsi guru sebagai fasilitator, yang memberikan bantuan kepada siswa secara bertahap 

berdasarkan kebutuhan mereka. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dari respon siswa khususnya pada kelas 

XI MIPA 1 di SMAN 7 Tambun Selatan menandakan bahwa adanya pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri dan tersusun pada materi biologi nyatanya dapat meningkatkan pemahaman 

dan juga ketertarikan siswa. Berdasarkan hasil olah data dan juga kuesioner yang dilakukan 

menunjukkan bahwa adanya respon siswa siswi yang lebih tertarik untuk mempelajari biologi 

dengan cara baru dan juga model pembelajaran yang menarik. Sehingga dapat meningkatkan ketiga 

poin penilaian yang dilakukan oleh guru yaitu aspek psikomotorik. Aspek kognitif, dan juga aspek 

afektif. Dalam materi Sistem Ekskresi di mana materi tersebut merupakan salah satu materi dari 

pembelajaran biologi pada kelas 11 memberikan kesulitan dan juga tantangan sendiri bagi siswa-

siswi dikarenakan adanya pembelajaran biologi yang lebih kompleks dibandingkan Pembelajaran 

mata pelajaran IPA atau sains yang ada di bangku Sekolah Menengah Pertama.  Sehingga adanya 

strategi dan juga perhatian khusus terkait dengan penerapan pembelajaran sangat dibutuhkan untuk 

mempermudah mereka dalam memahami pembelajaran biologi materi Sistem Ekskresi Manusia. 
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